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Abstrak

Latar Belakang : Kekerasan seksual yang terjadi pada anak dapat memberikan dampak yang besar bagi
keberlangsungan hidupnya. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh pendidikan seksual
untuk anak usia dini terhadap upaya pencegahan kekerasan seksual di TK Keling Betuah Desa Sentabai. Metode
: Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental menggunakan one group pre dan post test design,
dengan sampel sebanyak 30 anak taman kanak-kanak yang diambil secara purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan instrument penelitian dengan menggunakan konsep underwear rules diaplikasikan melalui
PANTS. Penelitian dilakukan dengan mengguanakan leaflet dan video. Penelitian dilakukan dengan melibatkan
orang tua. Data diolah secara univariat dan bivariat dengan analisis uji Wilcoxon.Hasil penelitian: Hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh pendidikan seksual untuk anak usia dini terhadap upaya pencegahan kekerasan
seksual di TK Keling Betuah Desa Sentabai. Simpulan: Ada pengaruh pendidikan seksual untuk anak usia dini
terhadap upaya pencegahan kekerasan seksual di TK Keling Betuah Desa Sentabai.

Kata Kunci : Pendidikan seksual, Pencegahan kekerasan seksual, TK Keling Betuah, Desa Sentabai

PENDAHULUAN

Masalah kekerasan seksual yang terjadi pada anak laki-laki maupun perempuan dapat
memberikan dampak yang besar bagi keberlangsungan hidupnya (Istiqgomah et al., 2018).
Internet Watch Foundation (IWF) (2022), Non-Governmental Organization (NGO)
melaporkan, terdapat 255.571 konten terkait pelecehan seksual anak yang tersebar di jejaring
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PENGARUH PENDIDIKAN SEKSUAL UNTUK ANAK USIA DINI TERHADAP UPAYA PENCEGAHAN
KEKERASAN SEKSUAL DI TK KELING BETUAH DESA SENTABAI

internet seluruh dunia. Belanda menjadi negara dengan jumlah pelaporan konten pelecehan
seksual anak terbanyak di dunia. Jumlahnya setara 32% dari seluruh konten terkait yang
tersebar secara global.

Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) tahun 2022,
terdapat 21.241 anak yang menjadi korban kekerasan di Indonesia sebanyak 9.588 adalah kasus
kekerasan seksual yang terjadi pada anak. Hal ini didukung oleh data yang didapatkan dari
UNICEF tahun 2022 sebanyak 56% korban kekerasan seksual pada anak tidak melaporkan
kejadian tersebut. Kekerasan seksual pada anak dapat mengakibatkan dampak jangka panjang.
UNICEF pada tahun 2020 menyatakan bahwa dampak dari perbuatan kekerasan seksual pada
anak dapat berkepanjangan. Kekerasan dapat mengakibatkan cedera fisik, infeksi menular
seksual, kecemasan, depresi, pikiran untuk bunuh diri, kehamilan yang tidak direncanakan dan
bahkan kematian.

Upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan kekerasan seksual pada anak menurut UU
No.6 tahun 2011 tentang panduan pencegahan kekerasan terhadap anak adalah harus dilakukan
oleh keluarga, masyarakat, pemerintah serta lembaga pendidikan. Pendidikan anak usia dini
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan kognitif, jasmani, serta rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselengarakan pada jalur formal, nonformal
dan informal bedasarkan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010. Beberapa layanan yang
ada di Pendidikan Anak Usia Dini yaitu Taman Penitipan Anak, Kelompok Bermain dan
Taman Kanak-Kanak (Rosalianisa et al., 2022).

Penyebab terjadinya penyimpangan seksual pada anak dikarenakan umumnya anak belum
memiliki bekal sebagai pertahanan dan keselamatan diri (Soesilo, 2021). Anak berusia dini
merupakan kelompok yang berada dalam masa keemasan (Khosibah & Dimyati, 2021). Anak
berusia dini memiliki kebutuhan yang harus diperhatikan orang yang sudah cukup umur, di
antaranya; kebutuhan biologis, kasih sayang, rasa aman dan terjamin serta aktualisasi diri. hal
ini diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangannya dengan baik(Muarifah et al., 2020).

Faktor-faktor yang menyebabkan anak kurang memahami pendidikan seks ini termasuk
kurangnya kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan seks itu sendiri.
Kelemahan guru dan keraguan orang tua juga dapat menjadi faktor lain yang menyebabkan
anak sulit mengenal pendidikan seks yang benar. Ini menunjukkan bahwa anak membutuhkan

upaya dan pendekatan yang tepat untuk menerapkan pendidikan seks(lrsyad, 2019).

73 JPMMI - VOLUME. 3, NO. 3, SEPTEMBER 2024



E-ISSN : 2963-5519, P-ISSN : 2963-5055, Hal. 72-76

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental menggunakan one group pre
dan post test design, dengan sampel sebanyak 30 anak taman kanak-kanak yang diambil secara
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan instrument penelitian dengan menggunakan
konsep underwear rules diaplikasikan melalui PANTS, yaitu P (privates are private - pribadi
adalah pribadi), A (always remember your body belongings to you - selalu ingat tubuhmu
milikmu), N (no means no - tidak berarti tidak), T (talk about secrets that upset you — Tanyakan
rahasia yang membuat anak gelisah), S (speak up, someone can help - bicaralah, seseorang
dapat membantu). Penelitian dilakukan dengan mengguanakan leaflet dan video. Penelitian
dilakukan dengan melibatkan orang tua. Data diolah secara univariat dan bivariat dengan

analisis uji Wilcoxon.

3. HASIL
Tabel 1. Pengaruh pendidikan seksual untuk anak usia dini terhadap upaya pencegahan

kekerasan seksual di TK Keling Betuah Desa Sentabai

Pengetahuan Mean Rank Z p-value
Pre 0 4,920 0,000
Post 15,50

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan pendidikan seksual didapatkan
bahwa upaya pencegahan kekerasan seksual mengalami peningkatan dengan nilai mean rank
15.50. Nilai p-value =0,000 hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan seksual
untuk anak usia dini terhadap upaya pencegahan kekerasan seksual di TK Keling Betuah Desa

Sentabai.

4. PEMBAHASAN

Memberikan pendidikan seksual harus diberikan pada anak sejak usia dini, sehingga anak-
anak lebih dini memahami baik dan buruk tentang seks. Pengenalan gender sejak dini juga
mengajarkan anak-anak untuk berperilaku yang berhubungan dengan kejahatan seks. Oleh
karena itu, memberikan pembekalan pendidikan seks tidak lagi hanya diberikan lewat
percakapan lagi; itu sudah menjadi praktik untuk melindungi anak-anak dari berbagai
penyimpangan dan memahami dampak dari penyimpangan tersebut (Nawafilaty, 2019).
Program prasekolah sangat penting untuk memfasilitasi perkembangan setiap anak, yang unik
dan luas, dan berdampak besar pada optimalisasi aspek perkembangannya Karena

74 JPMMI - VOLUME. 3, NO. 3, SEPTEMBER 2024



PENGARUH PENDIDIKAN SEKSUAL UNTUK ANAK USIA DINI TERHADAP UPAYA PENCEGAHAN
KEKERASAN SEKSUAL DI TK KELING BETUAH DESA SENTABAI

perkembangan seksual anak berkembang sejak lahir, pendidikan seks juga harus diberikan
(Hapsari & Hafidah, 2021).

Program Underwear rules ini memiliki aturan sederhana dimana anak tidak boleh disentuh

oleh orang lain pada bagian tubuhnya yang ditutupi pakaian dalam (underwear) anak dan anak
tidak boleh menyentuh bagian tubuh orang lain yang ditutupi oleh pakaian dalam. Hal ini juga
membantu menjelaskan dengan metode yang mudah dipahami oleh anak-anak bahwa tubuh
mereka adalah milik mereka, serta ada rahasia yang baik atau buruk dengan harapan anak sejak
dini dapat terhindar dari perilaku kekerasan seksual (Istigomah et al., 2018).
Pengenalan tentang pendidikan seksual kepada anak usia dini harus disampaikan dengan
menggunakan media yang sangat menarik dan efektif untuk memudahkan anak-anak lebih
memahami materi yang disampaikan. Salah satu cara yang dapat memudahkan memberikan
informasi kepada anak-anak adalah dengan menggunakan media video animasi tentang
pengetahuan pencegahan pelecahan seksual kepada anak-anak terutama anak usia dini, karena
dengan menggunakan media video animasi anak akan mendapatkan pembelajaran serta
pengetahuan dengan melihat dan mendengar sehingga anak akan lebih sangat mudah untuk
memahami tentang apa yang dilihat dan didengar.

Penelitian Mariyona (2023) didapatkan bahwa rata-rata pengetahuan sebelum diberikan
video animasi adalah 71,98 dan sesudah diberikan media video animasi didapatkan rata-rata
83,71. Penelitian Husni (2024) ada pengaruh edukasi seks melalui media video animasi lagu
mengenal sentuhan terhadap pengetahuan seksualitas anak usia sekolah dasar di Kota
Bengkulu(Husni et al., 2016).

Pendidikan pengetahuan pencegahan seksual yang interaktif antusias dan menarik akan
membuat anak senang dan juga dalam menonton serta menyaksikan video animasi yang telah
disiapkan sebelumnya oleh peneliti sehingga sangat mudah untuk memberikan informasi
kepada anak mengenai pendidikan pencegahan pelecehan seks, serta dengan adanya
pendidikan pengetahuan pencegahan pelecehan seks tersebut anak akan memahami pentingnya

menjaga anggota tubuhnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh pendidikan seksual untuk anak usia dini
terhadap upaya pencegahan kekerasan seksual di TK Keling Betuah Desa Sentabai.
Diharapkan Taman Kanak-Kanak bisa memasukkan pendidikan seksual usia dini sebagai salah

satu pembelajaran.
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